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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kajian teori yang berkaitan dengan faktor/variabel yang diteliti atau sistem pendukung model 
1. Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang harus dipelajari secara terus menerus. Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa selain menyimak, membaca, dan berbicara. Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa. Tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat memberikan informasi kepada pembaca secara jelas. Banyak ahli telah mengemukakan pengertian menulis. Menurut pendapat Saleh Abbas (2006: h. 125), keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan.
Menurut Tarigan (2008: h. 3), keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan pihak lain. Sependapat dengan Tarigan, Djibran (2008: h. 170) menyatakan bahwa menulis adalah mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan hasil bacaan dalam bentuk tulisan, bukan dalam bentuk tutur.

Adapun menurut Barrs (dalam Jauhari, 2018: h. 16), ...”menulis merupakan suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, dan hasilnya diperoleh secara bertahap. Sedangkan Jauhari (2018: h. 24) berpendapat bahwa menulis adalah pengungkapan ide, gagasan, pikiran, dan pengetahuan seseorang yang diwujudkan dengan lambang-lambang fonem yang telah disepakati bersama. Adapun hal-hal yang harus dikuasai dalam menulis antara lain: menguasai ejaan, terampil memilih kata yang tepat, terampil membuat kalimat efektif dan efisien, terampil menggunakan tanda baca, terampil membuat paragraf, dan terampil mengembangkan topik karangan. 
Sedangkan menurut Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (1999: h. 159), keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan menuangkan pikiran, gagasan, pendapat tentang sesuatu, tanggapan terhadap suatu pernyataan keinginan, atau pengungkapan perasaan dengan menggunakan bahas tulis. menurut Byrne (Haryadi dan Zamzani, 1996: h. 77), keterampilan menulis karangan atau mengarang adalah menuangkan buah   pikiran  ke dalam bahasa tulis melalui kalimat yang dirangkai secara utuh dan  jelas sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. 
Menurut pendapat Burhan Nurgiyantoro (2001: h. 273), menulis adalah aktivitas mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif sehingga penulis harus memiliki kemampuan dalam menggunakan kosakata, tata tulis, dan struktur bahasa. Atar Semi (1993: h. 47), mengartikan keterampilan menulis sebagai tindakan memindahkan  pikiran dan perasaan ke dalam bahasa tulis dengan menggunakan lambang-lambang. Senada dengan  pendapat  tersebut, menurut Harris (Ahmad  Rofi’uddin  dan Darmiyati Zuhdi, 1999: h. 276) keterampilan menulis diartikan sebagai    kemampuan menggunakan bahasa untuk menyatakan ide, pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan menggunaan bahasa tulis. Menulis merupakan aktivitas pengekpresian ide, gagasan, pikiran atau perasaan ke dalam  lambang-lambang kebahasaan. Sedangkan menurut Suparno dan Mohammad  Yunus (2008: h. 13), menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan (komunikasi) dengan mengunakan bahasa tulis sebagai media atau alatnya. Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat empat  unsur  yang  terlibat yaitu (1) penulis  sebagai penyampai pesan, (2) isi tulisan atau pesan, (3) saluran atau medianya berupa tulisan dan (4) pembaca sebagai penerima pesan. Menurut The Liang Gie (2002: h. 3), keterampilan menulis adalah keterampilan  dalam pembuatan  huruf,  angka,  nama,  suatu  tanda  bahasa apapun  dengan  suatu  alat  tulis  pada  suatu  halaman  tertentu.  Sedangkan mengarang     adalah     segenap     rangkaian     kegiatan     seseorang     dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami. 
Pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar seperti halnya  keterampilan berbahasa yang lain perlu  dimiliki oleh peserta didik.  Keterampilan  menulis  sudah mulai dilatihkan di tingkat  sekolah  dasar. Sebelumnya,  pada  kelas  rendah ditanamkan  dasar-dasar  menulis.  Jika  dasarnya  sudah  kuat  dan  dikuasai dengan benar maka siswa dapat menulis  dengan baik dan benar. Sabarti  Akhadiah, (1993: h. 64) mengemukakan bahwa keterampilan menulis sangat   kompleks karena menuntut siswa untuk menguasai komponen–komponen di  dalamnya, misalnya penggunaan ejaan yang benar, pemilihan kosakata yang  tepat, penggunaan kalimat efektif, dan penyusunan paragraf yang baik. Membelajarkan menulis harus memperhatikan perkembangan menulis anak.  Perkembangan anak dalam menulis terjadi secara perlahan–lahan. Anak perlu  mendapatkan bimbingan dalam memahami dan menguasai cara mentransfer  pikiran ke dalam tulisan.
Berdasarkan beberapa   pendapat   di   atas,   dapat   dikemukakan   bahwa keterampilan menulis   adalah keterampilan menuangkan   ide,   gagasan, perasaan dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami isi tulisan tersebut dengan baik. 
Tujuan menulis setiap penulis harus mempunyai tujuan  yang jelas dari tulisan yang akan ditulisnya. Menurut Suriamiharja (1997: h. 10), tujuan dari menulis adalah agar tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami dengan  benar oleh orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap bahasa  yang dipergunakan. Sedangkan menurut Suparno dan Mohamad Yunus (2008: h. 37), tujuan yang ingin dicapai seorang penulis bermacam-macam sebagai berikut: 1. Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar. 2. Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan. 3. Menjadikan pembaca beropini. 4. Menjadikan pembaca mengerti. 5. Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan. 6. Membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang dikemukakan  seperti  nilai  kebenaran,  nilai  agama,  nilai  pendidikan,  nilai sosial, nilai moral, nilai kemanusiaan dan nilai estetika.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan  menulis adalah agar pembaca mengetahui, mengerti dan memahami nilai-nilai dalam sebuah tulisan sehingga pembaca ikut berpikir, berpendapat atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan isi tulisan.
Pembelajaran bahasa, sebagai salah satu masalah kompleks manusia, selain berkenaan dengan masalah bahasa, juga berkenaan dengan masalah kegiatan berbahasa. Sedangkan kegiatan berbahasa itu bukan hanya berlangsung secara mekanistik, tetapi juga berlangsung secara mentalistik. Artinya, kegiatan berbahasa itu berkaitan juga dengan proses atau kegiatan mental otak (Abdul Chaer, 2015: h. 01). Bahasa merupakan sistem komunikasi yang amat penting bagi manusia. Bahasa merupakan alat komunikasi manusia yang tidak terlepas dari arti atau makna pada setiap perkataan yang diucapkan. Sebagai suatu unsur yang dinamik, bahasa senantiasa dianalisis dan dikaji dengan menggunakan berbagai pendekatan atau metode untuk mengkajinya.
Pemerolehan bahasa (Language Acquisition) adalah proses manusia mendapatkan kemampuan untuk menangkap, menghasilkan, dan menggunakan kata untuk pemahaman dan komunikasi. Kapasitas ini melibatkan berbagai kemampuan seperti sintaksis, fonetik, dan kosakata yang luas. Pemerolehan bahasa (akuisisi bahasa) merupakan proses yang berlangsung di dalam otak kanak-kanak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa ibunya.   
Pemerolehan bahasa biasanya dibedakan dengan pembelajaran bahasa. Bahasa yang diperoleh bisa berupa vokal seperti pada bahasa lisan atau manual seperti pada bahasa isyarat. Pemerolehan bahasa biasanya merujuk pada pemerolehan bahasa pertama yang mengkaji pemerolehan anak terhadap bahasa ibu mereka dan bukan pemerolehan bahasa kedua yang mengkaji pemerolehan bahasa tambahan oleh anak-anak atau orang dewasa.
Bahasa merupakan suatu wujud yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa itu adalah milik manusia yang telah menyatu dengan pemiliknya. Sebagai salah satu milik manusia, bahasa selalu muncul dalam segala aspek dan kegiatan manusia. Tidak ada satu kegiatan manusia pun yang tidak disertai dengan kehadiran bahasa. Bahasa bukan merupakan satu sistem tunggal melainkan dibangun oleh sejumlah subsistem yang terdiri dari fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon (Abdul Chaer, 2015: h. 03) 
Karakteristik bahasa Indonesia adalah ciri khas atau sifat pembelajaran bahasa Indonesia sebagai sebuah ilmu. Adapun langkah-langkah karakteristik pembelajaran bahasa Indonesia adalah bersifat kontekstual, bersifat komunikatif, bersifat sistematis, menantang pembelajar untuk memecahkan masalah-masalah nyata, membawa pembelajar ke arah pembelajaran yang aktif, dan penyusunan bahan pembelajaran dilakukan oleh guru sesuai dengan minat dan kebutuhan pembelajaran. Hal tersebut adalah salah satu langkah awal dalam menetapkan pendekatan pembelajaran bahasa Indonesia. 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya tergolong ke dalam 3 jenis tujuan, yaitu tujuan afektif, kognitif, dan psikomotorik. Tujuan afektif berkaitan dengan penanaman rasa bangga dan menghargai bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi. Tujuan kognitif berkaitan dengan proses pemahaman bentuk, makna, dan fungsi bahasa Indonesia. Tujuan psikomotorik berkaitan dengan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk berbagai kepentingan. 
Fungsi pembelajaran bahasa Indonesia dapat digolongkan ke dalam 2 jenis, yaitu fungsi instrumentatif dan fungsi intrinsik. Fungsi instrumentatif adalah fungsi pembelajaran bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi. Fungsi intrinsik adalah fungsi pembelajaran bahasa Indonesia sebagai proses pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Secara realitas dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa maupun pemerolehan bahasa Indonesia yang diterapkan di sekolah melalui berbagai metode, model, dan strategi, serta pendekatan dalam proses pembelajaran belum efektif. Hal tersebut karena semua metode, model, atau strategi, serta pendekatan pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Oleh karena itu, salah satu solusi yang ditawarkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran tersebut yaitu dengan menggunakan metode pembiasaan karena kemampuan siswa dalam proses pembelajaran tidak signifikan kalau seorang guru tidak membiasakan siswa untuk terlibat secara akatif dalam setiap pelaksanaan pembelajaran secara berulang-ulang.  
Pembelajaran bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan berbahasa tertentu. Dalam pembelajaran membaca pemahaman misalnya siswa diharapkan mampu memahami isi bacaan. Guna mencapai tujuan tersebut tentu saja siswa tidak hanya cukup membaca bahan bacaan dan kemudian menjawab pertanyaan tentang isi bacaan, siswa seharusnya melakukan serangkaian aktivitas yang dapat menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan siswa sangat beragam bergantung pada strategi membaca yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran (Yunus Abidin, 2012: h. 5).
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, tahap mengamati dilakukan dengan mengamati teks, untuk mengidentifikasi kata, ungkapan, istilah dalam teks, atau struktur isi dan ciri bahasa dari teks yang dibaca atau mengamati objek, peristiwa, atau fenomena yang hendak ditulis. Tahap menanya dalam pembelajaran bahasa Indonesia, setiap peserta didik wajib menumbuhkan keberanian atau rasa percaya diri peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan hasil persepsi mereka sewaktu melakukan kegiatan mengamati. Pertanyaan dari peserta didik akan dijawab oleh peserta didik yang lain dan diberi penguatan oleh guru dengan menggunakan rujukan yang dapat dipertanggungjawabkan. Kemudian aktivitas mencoba dalam pembelajaran bahasa Indonesia ialah, setiap peserta didik wajib mencoba menyusun teks sesuai dengan struktur isi dan ciri bahasa dari tiap jenis teks atau sekedar mencoba mencari teks yang memiliki kesamaan dari segi struktur isi atau ciri bahasanya. 
Pada kegiatan menalar dalam pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik wajib melakukan kegiatan menalar melalui diskusi. yaitu mendiskusikan hasil temuannya atau hasil karyanya.  Tahap yang terakhir ialah mengomunikasikan. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, setiap peserta didik dituntut untuk memublikasikan temuannya/kajiannya dalam ragam media. Misalnya, melalui presentasi dalam forum diskusi, dipajang di majalah dinding kelas/sekolah, dimuat dalam majalah sekolah atau media massa baik cetak maupun online (Priyatni, 2014: h. 98).
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan peserta didik untuk mencapai keterampilan berbahasa.
2. Pengertian model pembelajaran
Menurut Agus Suprijono (2010: h. 46) model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan  pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dalam proses belajar banyak model pembelajaran yang dipilih sesuai dengan materi yang disampaikan oleh guru. Sejalan dengan pendapat di atas, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran (Trianto, 2010: h. 51). 
Berbeda dengan pendapat di atas, dikemukakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang berisi prosedur sistematik dan mengorganisasikan pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam proes belajar mengajar (Syaiful Sagala, 2010: h. 176). 
Menurut Abdullah (2013: h. 89) model  pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar.  Sedangkan menurut Prastowo (2013: h. 65) model pembelajaran merupakan suatu acuan pembelajaran yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu. 
Hosnan (2014: h. 337) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual/operasional, yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan, dan melaksanakan  aktivitas pembelajaran. Berikutnya  menurut pendapat Komalasari (2010: h. 57) bahwa model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.  Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah  suatu acuan atau prosedur yang dirancang secara sistematis oleh guru yang digunakan dalam proses  pembelajaran dari awal hingga akhir untuk mencapai tujuan belajar.


3. Model Pembelajaran Inquiry
Inquiry (inquiri) berasal dari kata to Inquire yang berarti ikut serta atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. Model pembelajaran  Inkuiry (inquiri) bertujuan untuk memberikan cara bagi peserta didik untuk membangun kecakapan intelektual yang terkait dengan proses berpikir reflektif (Fathurohman, 2015: h. 104). Inquiry   artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Model pembelajaran Inquiry adalah rangkaian pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Jumanta, 2014: h. 31). 
Menurut Piaget (dalam Jumanta Hamdayana 2014: h. 32) menyatakan bahwa model pembelajaran Inquiry merupakan model yang menekankan kepada pengembangan inteletual anak. Perkembangan mental (intelektual) dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu maturation, physycal experince, sosial experinsce, dan equilibrium. Atas dasar itu, maka dalam penggunaan model pembelajaran Inquiry terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru. Prinsip tersebut antara lain: beroirentasi pada pengembangan intelektual, prinsip interaksi, prinsip bertanya, prinsip belajar untuk berpikir, prinsip keterbukaan.
Pembelajaran Inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisa untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Sagala (2009: h. 53) mendefinisikan pendekatan Inquiry merupakan strategi pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa yang berperan sebagai subjek belajar, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah.
Beberapa macam model pembelajaran inquiry menurut Robert B.Sund dalam Fathurrohman (2015: h. 106) antara lain:
a. Guide Inquiry adalah pembelajaran inkuiri terbimbing yang pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada peserta didik. Dalam pembelajarana inkuiri terbimbing, guru tida melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan peserta didik.
b. Modifield Inquiry adalah  pembelajaran inquiri yang memiliki ciri peran serta guru dalam prosesnya hanyalah memberikan permasalahan melalui pengamatan, percobaan atau prosedur penelitian untuk memperoleh jawaban. 
c. Free Inquiry adalah pembelajaran inquiri yang proses pembelajarannya, peserta didik harus mengidentifikasi dan merumuskan macam problem yang dipelajari dan dipecahkan. 
d. Inquiry Role Approach adalah pembelajaran inquiri yang melibatkan peranan peserta didik dalam kelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan. 
e. Invitation Into Inquiry adalah pembelajaran inquiri yang melibatkan peserta didik melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah direncanakan yang mendorong peserta didik untuk melakukan langkah-langkah seperti dalam penelitian.
f. Pictorial Riddle adalah pembelajaran inquiri dengan cara mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang berupa gambar, poster dan lain-lainnya.Tujuannya utnukmeningkatkan berpikir kritis dan kreatif peserta didik.
g. Synetics Lesson adalah pembelajaran inquiri dengan memusatkan keterlibatan peserta didik untuk membuat berbagai macam bentuk kiasan supaya dapat membuka intelegensia dan kreativitasnya.  
h. Value Clarification adalah pembelajaran inquiri yang menggiring peserta didik utnuk fokus pada pemberian kejelasan nilai-nilai pada suatu proses pembelajaran. 
Agar proses dan hasil pembelajaran sesuai dengan kemauan dan kemampuan peserta didik dan guru, serta memiliki hasil yang maksimal, maka pembelajaran model inquiry harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada. Adapun ketentuan tersebut menurut Anam (2015: h. 109) antara lain: 
a. Discovery learning adalah proses pembelajaran yang berfokus pada penemuan masalah (sumber pembelajaran) yang berasal dari pengalaman nyata peserta didik. 
b. Interactive demonstration adalah memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memahami materi pembelajaran melalui demonstrasi guru. 
c. Inquiry lesson adalah peserta didik melakukan praktek sendiri di bawah bimbingan dan arahan guru.
d. Inquiry lab adalah proses pembelajaran difokuskan pada kegiatan ekperimen. 
e. Hypothetical inquiry adalah fokus pembelajaran beralih pada pembentukan suasana belajar yang mampu mendorong dan membimbing peserta didik teori atau fenomena yang ada.  
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpilkan bahwa model pembelajaran Inquiry adalah proses pembelajaran dengan cara mengamati, mencari, dan mengembangkan kreatifitas sehingga dapat memecahkan masalah oleh diri sendiri.  
4. Model Pembelajaran Mind Map
Tony Buzan (2012: h. 4) menyatakan mind map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran kita. mind map merupakan suatu  teknik mencatat yang menggunakan kata-kata, warna, garis, simbol serta gambar dengan memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang memudahkan seseorang  untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi. Selain itu cara ini juga  menenangkan, menyenangkan dan kreatif. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Zampetakis  dan Tsironis (2007) yang mengatakan bahwa mind map adalah alat yang bahkan  dapat membuat tugas yang membosankan menjadi yang paling menyenangkan dan  menarik, sehingga dapat meningkatkan konsentrasi dan daya ingat. Dengan menggunakan mind map maka kemampuan untuk mengingat dan kreativitas akan meningkat.
Shoimin (2014: h. 105) mengemukakan pengertian peta pikiran atau mind map bahwa pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Peta ini dapat membangkitkan ide-ide orisinil dan memicu ingatan yang mudah. Ini jauh lebih mudah daripada metode pencatatan tradisional karena ia mengaktifkan kedua belahan otak. Cara ini menyenangkan, menenangkan, dan kreatif. Imas dan Sani (2016: h. 53) mengungkapkan bahwa mind map disebut juga pemetaan pikiran atau peta pikiran adalah satu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran mind map adalah model pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam proses belajar guna menyimpan informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara atau bentuk-bentuk lain sehingga dapat mencapai hasil akhir yang diinginkan.
5.    Metode Pembelajaran Brainstorming
Istilah curah gagasan berasal dari kata brainstorming, istilah lain yang juga sering digunakan yang mengacu pada kata brainstorming adalah kocok otak, olah pikir, tangki pemikiran, curah gagasan dan sumbang saran (Foster, 1993: h. 66).	Curah gagasan atau brainstorming adalah teknik penyelesaian masalah yang dapat digunakan baik secara individu maupun kelompok. Hal ini mencakup pencatatan gagasan-gagasan yang terjadi secara spontan dengan cara tidak menghakimi. Ini didasarkan pada premis bahwa untuk mendapatkan ide-ide besar yang sebenarnya, anda harus memiliki banyak ide agar dapat memilih (De Porter, 2003: h. 310). 
Menurut Munandar (1992: h. 115) brainstorming adalah peran aktif anggota dalam menyampaikan gagasan-gagasannya. Semua gagasan diterima tanpa kritik yang penting semua merasa bebas mengungkapkan pendapat mereka tanpa perlu takut salah atau malu akan dicela atau ditertawakan.Selanjutnya brainstorming menurut Roestiyah (1991: h. 74) adalah suatu cara untuk mendapat banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang sangat singkat.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran brainstorming adalah suatu kegiatan mengumpulkan ide-ide dari seseorang atau kelompok secara cepat sehingga mendapatkan ide yang baru dan tepat.  
6. Pembelajaran IMB (Inquiry, Mind Map, dan Brainstorming) 
Model pembelajaran IMB (Inquiry, Mind Map, dan Brainstorming) merupakan perpaduan antara model pembelajaran Inquiry, Mind Map dan brainstorming. Model pembelajaran ini menantang anak untuk berlatih konsentrasi yang memanfaatkan indera penglihatan, pendengaran, dan motoriknya. Kemudian memetakaan ide-ide yang dimiliki serta mengungkapkan ide-ide tersebut secara bebas dan terarah.
Model pembelajaran IMB (Inquiry, Mind Map, dan Brainstorming) diawali dengan pembelajaran secara ilmiah melalui proses pencarian ide (Inquiry) melalui membaca, mengamati,  menanya, menalar, menggali informasi dari slide yang ditampilkan, kemudian mencatat informasi atau ide pokok tersebut dalam bentuk mind mapping secara berkelompok.  Selanjutnya ide pokok yang telah ditulis dilanjutkan dengan mengembangkan lagi dengan ide-ide sendiri dengan menggunakan metode brainstorming. Proses pembelajaran diakhiri dengan mengungkapkan ide-ide yang dikembangkan tadi sebagai bahan evaluasi dan kesimpulan materi pembelajaran.
Langkah-langkah model pembelajaran IMB (Inquiry, Mind Map, dan Brainstorming) antara lain:
a. Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok (satu kelompok kerja terdiri dari 5 orang).
b. Peserta didik membaca, mengamati,  menanya, menalar, menggali informasi dari slide yang ditampilkan.
c. Peserta didik mencatat hal-hal penting yang terdapat wacana pada slide.
d. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
e. Peserta didik menuliskan kalimat utama yang terdapat pada setiap paragraf pada kolom yang telah disediakan.
f. Peserta didik menuliskan ide pokok yang terdapat pada tiap-tiap paragraf.
g. Peserta didik mengembangkan ide pokok pada tiap-tiap paragraf dengan bahasanya sendiri.
h. Peserta didik membuat karangan yang bertema tertentu dengan bahasa sendiri dengan ejaan yang benar.
i. Peserta didik dan guru membacakan hasil karangan tersebut di depan kelas. 
Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran IMB (Inquiry, Mind Map, dan Brainstorming) merupakan model pembelajaran yang prosesnya dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: 1) tahapan pencarian (Inquiry) yang bertujuan agar para peserta didik berlatih dan merangsang daya keingintahuannya melalui proses membaca, mengamati,  menanya, menalar, menggali informasi dari slide, 2) tahapan pemetaan ide-ide (mind map) bertujuan untuk melatih peserta didik terampil mendapatkan ide-ide pokok dari hal yang dibacanya, 3) tahapan pengembangan ide-ide (brainstorming) bertujuan agar para peserta didik dapat menuangkan dan mengembangkan ide-ide yang didapat dari bacaan.
B. Penelitian Reseach and Developmen (R&D)
Metode penelitian dan pengembangan  (Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2014: h. 297). Borg dan Gall dalam Sugiyono menerangkan bahwa penelitian dan pengembangan (Research and Development) pada industri merupakan ujung tombak dari suatu industri dalam menghasilkan produk-produk yang dibutuhkan oleh pasar. Hampir 4% biaya yang digunakan untuk penelitian dan pengembangan, bahkan farmasi dan komputer lebih dari 4%. Adapun langkah-langkah pengunan metode  penelitian dan pengembangan (Research and Development) sebagai berikut:Validasi desain
Desain produk
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Gambar 1. Langkah-langkah pengunan metode  penelitian dan pengembangan (Research and Development)
Secara ringkas penjelasan Sugiyono adalah sebagai berikut:
1. Potensi dan masalah; R & D dapat diangkat dari adanya potensi dan masalah.
2. Mengumpulkan informasi; setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.
3. Desain produk; desain produk dapat berupa gambar, bagan, atau desain sistem (rancangan sistem kerja baru) yang bersifat hipotetik karena efektifitasnya belum terbukti, dan dapat diketahui setelah melalui pengujian-pengujian.
4. Validasi desain; merupakan proses kegiatan untuk menilai yang dilakukan para ahli yang sudah berpengalaman utnuk menilai produk baru tersebut.
5. Perbaikan desain; proses memperbaiki setelah divalidasi oleh para ahli. Yang bertugas memperbaiki adalah peneliti yang ingin menghasilkan produk baru.
6. Uji coba produk; dilakukan pada uji coba terbatas.
7. Revisi produk; pada saat uji coba terbatas memungkinkan adanya kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu perlu dilakukan revisi produk guna mendapatkan produk yang lebih baik lagi. 
8. Uji coba pemakaian; setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang berupa sistem kerja baru tersebut diterapkan dalam kondisi nyata yang lebih luas.
9. Revisi produk; revisi produk dilakukan, apabila dalam pemakaian kondisi nyata terdapat kekurangan dan kelemahan.
10. Pembuatan produk massal; pembuatan produk secara massal ini dilakukan apabila produk yang telah diujicobakan efektif dan layak untuk diproduksi secara massal.  
Sukmadinata (2015: h. 164) mengungkapkan bahwa Research and Development adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen dan lain-lain. Sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan menurut Borg dan Gaill (dalam Sukmadinata, 2015: h. 169-170) adalah:
1. Penelitian dan pengumpulan data (reseach and information collecting) yaitu pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala kecil, dan pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai.
2. Perencanaan (planning) yaitu menyusun rencana penelitian meliputi kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapaidengan penelitian tersebut.
3. Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product) yaitu pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrumen evaluasi.
4. Uji coba lapangan awal (preliminery field testing) yaitu uji coba di lapangan pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai 12 subjek uji coba. Selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara, dan pengedaran angket. 
5. Merevisi hasil uji coba  (main product revision) yaitu memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba.
6. Uji coba lapangan (main Field testing) yaitu melakukan uji coba yang lebih luas pada 5 sampai dengan 15 sekolah dengan 30 sampai 100 subjek uji coba. Data kuantitatif penempilan guru sebelum dan sesudah mengunakan model dicobakan dikumpulkan. 
7. Penyempurnaan product hasil uji lapangan (operasional product revision) yaitu menyempurnakan produk hasil uji lapangan. 
8. Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing) yaitu dilaksnakan pada 10 sampai dengan 30 sekolah melibatkan 40 sampai dengan 200 subjek. Pengujian dilakukan melalui angket, wawancara, dan observasi serta analisis hasilnya.
9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision) yaitu penyempurnaan didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan.
10. Diseminasi dan implementasi (Dissemination and implementation) yaitu melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan dalam jurnal. 
Sedangkan menurut Nusa Putra (2015: h. 67) mengatakan bahwa Research and Development adalah sebagai metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, bertujuan/diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, metode/startegi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna. 
Menurut Robert Maribe Branch (dalam Sugiyono, 2017: h. 38-39) mengembangkan Inctructional Design (Desain Pembelajaran) dengan pendekatan model ADDIE. Model ADDIE kepanjangannya adalah Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Analysis berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja dan lingkungan sehingga dapat ditemukan produk apa yang perlu dikembangkan. Design merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang dibutuhkan. Development adalah kegiatan pembuatan dan pengujian produk. Implementation adalah kegiatan menggunakan produk. Evaluation adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah dan produk yang telah dibuat sudah degan spesifikasi atau belum.
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Gambar 2.  Pendekatan ADDIE untuk mengembangkan produk yang berupa desain pembelajaran.

Penelitian dan pengembangan pada dunia pendidikan, model ADDIE sering digunakan dalam dalam penelitian dan pengembangan modul, bahan ajar, lembar kerja siswa dan lain-lainnya, bahkan dalam menemukan model pembelajaran baru yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang sedang dipelajarinya. Peneliti sadari bahwa proses penelitian dan pengembangan model pembelajaran memerlukan beberapa kali pengujian dan revisi. Hal ini dilakukan agar produk model pembelajaran yang baru dikembangkan dapat teruji secra keilmuan dan meminimalkan kesalahan-kesalahan.
Menurut Beni (dalam Widianingsih, 2018: h. 56 - 60) Model ADDIE digunakan untuk merancang sistem pembelajaran. Tahap-tahap kegiatannya antara lain:

1. Analysis (menganalis)
Pengembangan model pembelajaran baru dimulai  dengan adanya masalah yang dialami pada proses pembelajaran. Masalah bisa terjadi dikarenakan proses pembelajaran yang dilaksanakan masih belum memosisikan peserta didik untuk meningkat hasil penguasaan konsep pembelajaran. 
Masalah yang dianalisis kemudian dibuat model rancangan pembelajaran baru. Dalam membuat model pembelajaran baru perlu dianalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model pembelajaran baru. Contoh proses analisisnya antara lain dengan menjawab beberapa pertanyaan berikut ini: (1) Apakah model pembelajaran baru dapat mengatasi masalah proses pembelajaran yang dihadapi?, (2) Apakah model pembelajaran baru mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan?, (3) Apakah guru mampu menerapkan model pembelajaran baru tersebut?. Dalam proses analisis ini dihindari jangan sampai model pembelajaran yang bagus tetapi tidak bisa diterapkan karena adannya beberapa keterbatasan seperti tidak tersedianya alat bantu atau fasilitas atau guru yang tidak dapat melaksanakannya. Analisis pembelajran baru perlu dilakukan untuk mengetahui kelayakan apabila model tersebut dapat diterapkan.
2. Design (Merancang)
Pada tahap merancang model pembelajaran baru, tahap desain memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar, dimulai dari menetapkan tujuan, merancang  skenario pembelajaran, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran, dan alat evaluasi pembelajaran. Rancangan model pembelajaran yang baru ini masih bersifat konseptualdan akan mendasari proses pengembangan berikutnya.
3. Development (Mengembangkan)
Pada tahap ini, berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Dalam tahap ini, disusun kerangka konseptual penerpan model pembelajaran baru. Kerangka yang bersifat konseptual ini direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan. Contohnya konsep yang sudah dibuat diterapkan melalui RPP, media dan materi pembelajaran.  
4. Implementation (mengimplementasikan)
Pada tahapan ini, rancangan atau model pembelajaran dikembangkan sesuai dengan situasi yang nyata. Tujuan kegiatan tahap ini antara lain: membimbing peserta didik untuk mencapai tujuan atau kompetensi, menjamin terjadinya pemecahan masalah/ solusi untuk mengatasi kesenjangan hasil belajar yang dihadapi oleh peserta didik, memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran, peserta didik memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan.
5. Evaluation (mengevaluasi)
Evaluasi dilakukan untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna model. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh model baru tersebut.

Model desain pembelajaran ADDIE dapat terlihat dari rangkuman aktifitas berikut:
	Tahap Pengembangan
	Aktivitas

	Analysis
	Pra perencanaan: pemikiran tentang produk (model, metode, media, bahan ajar) baru yang dikembangkan.
Mengidentifikasi produk: model yang sesuai dengan sasaran pesera didik, tujuan pembelajaran, menentukan bahan ajar/materi pembelajaran, mengidentifikasi lingkungan belajar dan strategi penyampaian dalam pembelajaran. 

	Design
	Merancang konsep produk baru di atas kertas, merancang perangkat pengembangan produk baru (rancangan tersebut ditulis, mulai dari petunjuk penerapan desain atau pembuatan produk). 

	Developmen
	Mengembangkan perangkat produk (materi,bahan, dan alat) yang diperlukan dalam pengembangan produk. Berdasarkan rancangan disain mulai dibuat produk  (materi, media) yang sesuai dengan struktur model. Merancang istrumen untuk mengukur kinerja produk.

	Implementation
	Mulai menggunakan produk baru dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan lingkungan. Menganalisis tujuan pembelajaran, mengamati interaksi antarpeserta didik, serta mengevaluasi umpan balik yang terjadi.

	Evaluation
	Mengamati dan melihat kembali dampak dari produk pembelajaran yang telah dibuat, mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, mencari dan menemukan hal-hal yang dapat membuat peseta didik mencapai tujuan yang lebih baik.


   
Penelitian R&D dapat dimodifikasi dengan model desain pembelajaran lain, sehingga memungkinkan didapat suatu model pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 
Berdasarkan   uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan atau research and development adalah suatu penelitian yang menggabungkan dua atau tiga model pembelajaran untuk dikembangkan menjadi satu produk atau model pembelajaran yang baru yang telah melalui tahapan-tahapan tertentu sehingga dapat diimplementasikan secara massal dan sesuai dengan kondisi yang diinginkan. 
C. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Widayati, Wiwik. 2011. “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi dengan Teknik Brainstorming melalui Media Album Foto pada Siswa Kelas V SD Negeri Kalisegoro Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun Ajaran 2010/2011.” Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu keterampilan menulis karangan narasi dan teknik brainstorming melalui media album foto. Kualitas proses pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri Kalisegoro Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, khususnya kelas V, perlu mendapat perhatian untuk lebih ditingkatkan terutama pada aspek menulis. 
Tingkat keterampilan menulis yang relatif rendah akan menyulitkan siswa dalam menangkap materi pembelajaran yang disajikan guru. Rendahnya kompetensi menulis karangan narasi disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari siswa, sedangkan faktor eksternal berasal dari teknik yang digunakan guru kurang tepat sehingga siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran. Pemilihan menulis dengan teknik brainstorming melalui media album foto merupakan upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri Kalisegoro Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua tahap yaitu siklus I dan Siklus II dengan subjek penelitiannya adalah keterampilan menulis karangan narasi dan objek penelitiannya adalah kelas V SD Negeri Kalisegoro Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Pengumpulan data pada siklus I dan siklus II menggunakan teknik tes dan nontes. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan nontes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi awal sebelum dilakukan siklus I dan siklus II, nilai rata-rata kelas sebesar 58,8. Untuk itu dilakukan tindakan siklus I dan siklus II. Pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 8,6 atau 12,89% setelah mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi dengan teknik brainstorming melalui media album foto. Hasil rata-rata klasikal menulis karangan narasi siklus I diperoleh rata-rata sebesar 66,7 dengan kategori cukup. Pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 12,89% dari hasil rata-rata klasikal sebesar 75,3 dalam kategori baik. 
Pengajaran menulis karangan narasi dengan teknik brainstorming melalui media album foto mampu mengubah perilaku siswa kearah positif. Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah agar guru bahasa Indonesia dapat memanfaatkan teknik brainstorming melalui media album foto untuk membelajarkan menulis karangan narasi pada siswa karena dapat meningkatkan keterampilan siswa menulis karangan narasi dan dapat memotivasi siswa terhadap kegiatan menulis.  
2. Ridho Himawan. 2010 “Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Argumentasi.” Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis argumentasi dengan penerapan metode Mind Mapping dalam pembelajaran. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Validitas data adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif. Argumentasi merupakan salah satu bagian penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Pembelajaran menulis argumentasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar seharusnya menjadi awal yang baik bagi peserta didik untuk melatih kemampuan menulisnya. 
Dimulai dari kelas IV Sekolah Dasar pada keterampilan berbahasa, khususnya menulis siswa dituntut untuk dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis. Tujuan pembelajaran keterampilan menulis salah satunya adalah siswa dapat menyusun karangan dengan berbagai topik yang sederhana. Dengan pembelajaran menulis di Sekolah Dasar diharapkan siswa mampu menulis berbagai bentuk karangan dengan baik. Salah satu bentuk karangan tersebut adalah karangan argumentasi. Namun pembelajaran menulis argumentasi di Sekolah Dasar kurang mendapat perhatian sehingga ditemukan permasalahan. Permasalahan tersebut juga ditemukan di SD Negeri 1 Gedong. Melalui hasil pretest ditemukan bahwa dari 27 siswa terdapat sejumlah 11 orang (40,7%) siswa tuntas, dan 16 orang (59,3%) siswa tidak tuntas dari KKM ≥70.
Permasalahan rendahnya menulis argumentasi ini dikuatkan dengan wawancara terhadap guru yang menyatakan keterampilan menulis argumentasi siswa di kelas IV masih rendah. Hal ini terlihat dari beberapa aspek penulisan argumentasi yang belum terpenuhi diantaranya: sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan isi/gagasan, lemah dalam argumentasi dan tidak runtutnya struktur isi gagasan yang saling berkaitan. Gagasan yang disampaiakan siswa kurang jelas dan kurang relevan. Dalam hal pemaparan, argumen-argumen yang diajukan siswa untuk memperkuat tulisannya juga masih lemah.
Dari hasil pengamatan terlihat bahwa rendahnya keterampilan menulis argumentasi pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Gedong disebabkan karena pembelajaran menulis cenderung membosankan bagi siswa karena pelaksanaan yang masih konvensional. Hal ini disebabkan kurangnya inovasi dalam pembelajaran karena minimnya penguasaan guru terhadap metode dan model pembelajaran yang inovatif. Selain hal tersebut, tidak adanya bimbingan guru terhadap siswa untuk menulis argumentasi juga menjadi penyebab yang dominan. Siswa cenderung dibiarkan untuk menulis argumentasi sehingga kebanyakan siswa merasa kesulitan dalam mengekspresikan idenya dalam bahasa tulis. Oleh karena itu dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam menulis karangan argumentasi. 
Metode yang dimaksud adalah Mind Mapping. Mind Mapping merupakan suatu teknik visual yang dapat menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja alami otak. Mind Mapping atau peta pikiran memudahkan siswa untuk memunculkan ide-ide yang kreatif dan menyerap fakta serta informasi baru. Mind Mapping merupakan cara yang efektif dan menyenangkan dalam menulis rangkuman. Rangkuman dari metode ini lebih menarik bagi siswa karena terdapat warna, simbol dan gambar. Dalam penulisan karangan argumentasi, metode Mind Mapping sangat efektif karena siswa akan mudah menuangkan fokus idenya dan mengorganisir setiap ide-ide tersebut ke dalam cabang-cabang ide. Cabang-cabang ide tersebut akan memuat fakta dan informasi yang diketahui siswa.
Simpulan dari penjelasan diatas adalah bahwa melalui penerapan metode Mind Mapping, akan mendorong siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis argumentasi pada pembelajaran bahasa Indonesia. Sehingga, masalah dapat diatasi dan pembelajaran yang berlangsungpun menjadi aktif, kreatif dan efisien. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan dari penelitian ini untuk memperbaiki proses belajar mengajar, sehingga pencapaian kompetensi yang diharapkan dapat terpenuhi dan kualitas pembelajaranpun meningkat. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SD Negeri 01 Gedong, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2013/ 2014. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN 01 Gedong. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai bulan Januari 2014 sampai bulan April tahun 2014. Penelitian ini dilaksanankan dalam tiga siklus, setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Dari hasil kegiatan observasi, wawancara, dan tes pada kondisi awal, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis argumentasi siswa masih kurang. Hal tersebut terbukti dari sebagian besar siswa masih belum mencapai KKM ≥ 70. Siswa yang mencapai KKM ≥ 70 se- banyak 11 siswa (40,7%), sedangkan 26 siswa (59,3%) belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi tentang keterampilan menulis argumentasi masih rendah.
Sebagai salah satu upaya meningkatkan pencapaian kompetensi tersebut, peneliti berkolaborasi dengan guru terkait, melakukan perencanaan tindakan. Tindakan tersebut sebagai solusi mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Setelah tindakan pada siklus I dengan menerapkan metode Mind Mapping, pencapaian kompetensi menjadi meningkat. Pada siklus I didapat bahwa siswa yang mencapai KKM ≥70 sebanyak 15 siswa (55,5%) dan yang belum mencapai KKM sebanyak 12 siswa (44,5%). Dengan rata-rata kelas yaitu 70,7.
Indikator kinerja pada penelitian ini adalah siswa yang mencapai KKM ≥70 sebanyak 22 siswa (80%) dari jumlah seluruh siswa. Sehingga perlu direfleksi, dan dapat ditindak lanjuti pada siklus II. Pada siklus II didapat bahwa siswa yang mencapai KKM ≥70 sebanyak 20 siswa (74%) dan yang belum mencapai KKM sebanyak 7 siswa (26%). Dengan rata-rata kelas yaitu 76,2. Indikator kinerja pada penelitian ini adalah siswa yang mencapai KKM ≥70 sebanyak 20 siswa (80%) dari jumlah seluruh siswa. Sehingga perlu direfleksi, dan dapat ditindak lanjuti pada siklus III. 
Pada tindakan di siklus III, siswa yang mencapai KKM ≥70 meningkat menjadi 25 siswa (92%) dari siswa seluruhnya, dan rata-rata nilai kelas menjadi 80. Hal ini membuktikan bahwa indikator kinerja penelitian, yaitu ketercapaian KKM ≥70 sebanyak 22 siswa atau 80% telah terpenuhi. Dengan demikian tindakan yang diberikan selama penelitian dikatakan telah berhasil
Pada kondisi awal, siswa yang mencapai KKM ≥70 sebanyak 11 siswa atau 40,7% dengan nilai rata-rata kelas 70,5. Kurangnya pencapaian kompetensi tersebut dikarenakan pembelajaran yang berlangsung tidak ada kesesuaian antara model, media, dan kondisi siswa. Hal tersebut membuat kemampuan menganalisis siswa tentang keterampilan menulis argumentasi kurang, dan membuat pencapaian kompetensi tidak terpenuhi.
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I, siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 55,5% atau 15 siswa dengan nilai rata-rata kelas 70,5. Meskipun nilai rata-rata kelas pada tindakan siklus I meningkat, namun dari target ketercapaian jumlah siswa masih belum mencapai indikator penelitian. Untuk memperbaiki tindakan pada siklus I, maka diadakan tindakan pada siklus II. Pada siklus II, siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 74 % atau 20 siswa dengan nilai rata-rata kelas 76,2. Meskipun terjadi peningkatan dari siklus I, namun dari target ketercapaian jumlah siswa masih belum mencapai indikator penelitian.
Pada siklus III, indikator penelitian sudah terpenuhi. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya berbagai peningkatan yang ada di siklus II. Pada siklus II, siswa yang mencapai KKM ≥71 sebanyak 25 siswa atau 92%. Peningkatan ini juga didukung dengan peningkatan nilai rata-rata kelas 80. Peningkatan terhadap pencapaian kompetensi, terjadi dikarenakan, guru dan siswa dapat melaksanakan pembelajaran Mind Mapping dengan baik dan mampu mengatasi kendala yang terjadi pada siklus I dan siklus II. Hal ini membuat pembelajaran yang dilaksanakan menjadi efektif dan efisien. Dengan begitu, indikator dalam penelitian ini telah tercapai.
Keberhasilan penelitian ini, terlihat dari tercapainya indikator kinerja penelitian yaitu siswa yang mencapai KKM ≥70 sebanyak 22 siswa atau 80%. Sedangkan, tindakan pada siklus II menunjukkan bahwa siswa yang telah mencapai KKM ≥70 sebanyak 25 siswa atau 92% dengan nilai rata-rata kelas 80.
Pencapaian kompetensi belajar tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode Mind Mapping dapat meningkatkan keterampilan menulis argumentasi. Tentunya ide-ide orisinal tersebut sangat diperlukan dalam penulisan karangan argumentasi yang membutuhkan berbagai alasan, pendapat maupun informasi. Penjelasan diatas menunjukkan bahwa penerapan metode Mind Mapping sesuai diterapkan dalam penulisan karangan argumentasi. Warna, gambar, dan simbol merupakan bahasa alami otak. Jadi dengan Mind Mapp kita tidak perlu memaksa otak kita dengan bekerja dua kali.
Metode Mind Map dan Brainstorming memiliki hubungan yang erat. Mind map disebut juga pemetaan pemikiran, sedangkan brainstorm dalam bahasa Indonesia disebut sebagai curah gagasan. Dengan demikian hubungan tererat kedua topik ini adalah penggunaan kapasitas otak dalam menjabarkan gagasan yang sangan dibutuhkan dalam penulisan karangan argumentasi. Mind Mapping dan brainstorming berjalan beriringan. Dalam proses pembuatan Mind Mapping, seseorang akan dituntut untuk mengeluarkan semua gagasan sesuai dengan kapasitas wawasan dan psikologisnya. Mind Mapping dimulai dari sebuah topik yang berada di tengah kertas, kemudian subtopik harus disusun secara acak, tetapi wajib mengelilingi topik utama yang berada di tengah-tengah kertas. Pola dari tengah dan mengelilingi tersebut dikarenakan mind map mengikuti pola otak dalam menjabarkan sebuah informasi.
Berdasarkan berbagai data yang telah diperoleh dari tindakan yang dilaksanakan dalam siklus I, siklus II, dan siklus III, maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan metode Mind Mapping dapat meningkatkan keterampilan menulis argumentasi pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Gedong Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2013/2014.
3. Eva Nurmalasari. 2016. “Penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas IV SD Negeri Lolawang Ngoro Mojokerto.” Skripsi, Malang: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang. Penelitian ini diawali dari pengamatan yang dilakukan di SD Negeri Lolawang Ngoro Mojokerto. 
Berdasarkan pengamatan dan hasil observasi tersebut masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Salah satu penyebabnya yaitu siswa belum sepenuhnya menuangkan ide kreatif, sehingga pembelajaran menjadi tidak menarik bagi siswa. Jenis desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi experimental design dengan bentuk nonequivalent control group design, desain ini kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara random. 
Tahap pelaksanaan penelitian ini yang pertama yaitu pemberian pretest  untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya adalah penyampaian materi, pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan atau treatment berupa materi disampaikan dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping, sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan model pembelajaran mind mapping. Setelah mendapatkan materi masing-masing kelas diberikan postest. Adapun teknik pengujian yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji-t menggunakan SPSS 21.  
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa t-hitung >  t-tabel. 𝐻0: Tidak terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran mind mapping terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi dan 𝐻𝑎: Terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran mind mapping terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi. Uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, maka hipotesis pada taraf signifikan α= 0,05 atau kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), dapat diketahui nilai t-hitung lebih besar dari  t-tabel (-8,093 > 1,729). Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model pembelajaran mind mapping terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV di SD Negeri Lolawang Ngoro Mojokerto.
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